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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh model ARIAS (Assu lrancel, Rellelvancel, Intelrelst, Asselssmelnt and 

Satisfaction) berbantuan video animasi terhadap kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa. Penelitian ini 

menggunakan  pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Design 

dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Posttest-Only Design.. Sampel dalam    penelitian  ini 

diambil dua kelas yaitu kelas VIII/C dan  kelas VIII/D yang dipilih menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Analisis tes kemampuan pemecahan masalah matematis menggunakan uji t dan data diolah menggunakan software 

SPSS 29, kemudian data diolah menggunakan Software SPSS 29. Sesuai dengan kriteria pengujiannya adalah  jika 

nilai sig.< 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak. Berdasarkan hasil signifikan statistic equal variances assumed adalah 0,011  lebih 

kecil dari 0,05, maka 𝐻𝑜 ditolak dan terima 𝐻a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model  

(ARIAS) berbantuan video animasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematis, Model  ARIAS,  Video animasi,  

 

 

Abstract  
This research aims the effect of the (ARIAS) model assisted by animated videos on students' mathematical problem 

solving abilities. This research uses a quantitative approach with the type of research used is Quasi Experimental 

Design and uses a Nonequivalent Control Group Posttest-Only Design research design. The samples in this study 

were two classes, namely class VIII/C and class VIII/D was selected using the Purposive Sampling technique. The 

analysis test mathematical problem solving abilities uses the t test, then the data is processed using SPSS 29 

software. In accordance with the test criteria, if the sig value <0.05 then 𝐻𝑜 is rejected. Based on the statistically 

significant results equal variances assumed is 0.011 which is smaller than 0.05, then 𝐻𝑜 is rejected and 𝐻a is 

accepted. The results of the research show that there is an influence of the (ARIAS) model assisted by animated 

videos on students' mathematical problem solving abilities. 

 

Keywords: (ARIAS) model assisted by animated videos, mathematical problem solving abilities. 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah sarana yang membantu menghasilkan orang-orang yang kompeten dan 
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orang berhak atas pendidikan yang berkualitas. Pendidikan di kelas menuntut guru untuk lebih 
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kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, serta harus selalu mengikuti 

proses perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang dari waktu ke 

waktu (Hanifah et al., 2019). 

Berhubungan dengan pembelajaran matematis, NCTM (2000) mengungkapkan bahwa 

standar kemampuan yang wajib diraih pada pembelajaran yaitu pemecahan masalah (Problem 

Solving), penalaran dan pembuktian (Reasoning and proof), koneksi (Connections), komunikasi 

(Communication) dan representasi (Representation). Dari lima standar di atas salah satu 

diantaranya adalah pemecahan masalah (problem solving). Menurut Amam (2017) pemecahan 

masalah matematis adalah sebuah kemampuan kognitif yang bisa dilatih dan dikembangkan 

pada siswa sehingga diharapkan akan sanggup menyelesaikan masalah nyata didalam kehidupan 

sehari-hari.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Rambe Fauza & Afri (2020) bahwasanya kemampuan 

memecahkan masalah matematika adalah kemampuan matematika yang ada dan harus dikuasai 

siswa. Pemecahan masalah adalah kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang 

kompleks dan tidak biasa. Siswa bisa mengerti masalah yang kompleks ini dan mengembangkan 

rencana pemecahan masalah. Hendriana & Sumarno (2017) mengungkapkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu kemampuan dalam diri siswa yang 

dapat membantu dan membiasakan siswa menghadapi permasalahan kompleks pada soal- soal 

non rutin. Sejalan dengan pendapat (Seidouvy & Schindler 2020) mengartikan pemecahan 

masalah sebagai aktivitas dalam mengerjakan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin, 

memanfaatkan matematika dalam kehidupan sehari-hari atau kondisi lain, dan membuktikan 

atau menciptakan dan menguji konjektur. Sedangkan menurut Mayangsari (2019) kemampuan 

pemecahan masalah matematis bisa memperkuat daya pikir siswa, yang disebabkan penggunaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang sesuai dengan masalah dan mengkonkretkan 

ide-ide matematika lebih konkrit. 

Terkait dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika berdasarkan (Kemendikbud, 

2016) adalah pemecahan masalah matematika, yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

mengembangkan model solusi matematika, menyelesaikan model matematika dan memberikan 

solusi yang tepat. Sutarni (2019) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan kemampuan dalam memecahkan masalah dengan menganalisis 

informasi serta mengamati proses untuk mendapatkan solusi dari permasalahan. Oleh sebab itu, 

kemampuan dalam pemecahan masalah yang baik membutuhkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dalam menganalisis informasi dan mengamati proses.  

Be lrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakulkan olelh pelnelliti di SMP Ne lge lri 1 Delwantara 

pada tanggal 22 De lse lmbe lr 2022 yang me lndapatkan informasi bahwa masih re lndahnya 

ke lmampulan pelme lcahan masalah matelmatis siswa. Pulsat pe lmbe llajaran di ke llas ce lndelrulng 

be lrlangsulng satul arah yaitul dari gulrul kel siswa (te lachelr celnte lre ld) selhingga siswa me lnjadi pasif. 

Gulrul le lbih me lndominasi pelmbe llajaran se lhingga pe lmbe llajaran belrsifat pasif yang 

melngakibatkan siswa me lrasa jelnulh dan ke lmampulan pelmelcahan masalah relndah.  

Kondisi lapangan didulkulng oleh Pratiwi (2020) yang me lngatakan dalam pelnellitiannya 

bahwa selbagian belsar siswa melmiliki masalah pelme lcahan masalah. Pelmasulkan soal kel dalam 

modell matelmatika yang tidak selring digulnakan melnjadi selbab relndahnya kelmampulan 
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pe lmelcahan masalah siswa, selhingga siswa hanya sanggulp me lnge lrjakan soal-soal rultin ataul 

soal-soal yang me lndelkati contoh yang dikasih olelh gulrul. Hal te lrse lbult dikarelnakan relndahnya 

ke ltelrtarikan siswa dalam melmpellajari matelmatika dan pelmelcahan masalah matelmatika, selrta 

lelmahnya ke lmampulan siswa dalam melmelcahkan masalah matelmatika.  

Pe lne lliti julga me lncoba mellakulkan tels soal yang me lngulkulr ke lmampulan siswa saat 

melnye lle lsaikan soal matelmatika ulntulk mellihat bagaimana siswa melnye lle lsaikan soal yang 

dibelrikan. Be lrikult adalah tels ke lmampulan pelmelcahan masalah yang dibe lrikan olelh 

pe lnelliti  pada siswa SMP Ne lge lri 1 De lwantara di kellas VIII yaitul pada matelri Lingkaran yang 

se lbe llulmnya suldah dipe llajari. Pelnelliti julga melwawancari salah satul gulrul matelmatika di SMP 

Ne lge lri 1 De lwantara yang me lngulngkapkan bahwa ada belbe lrapa pelnye lbab re lndahnya 

ke lmampulan pelmelcahan masalah matelmatis siswa. Salah satulnya be lrpulsat pada gulrul itul se lndiri 

dan siswa be llulm se lcara optimal dilibatkan dalam bellajar melngajar se lhingga siswa tidak 

melmpulnyai ke lse lmpatan dalam melngulngkapkan idel-ide lnya. Gulrul te lrse lbult julga me lnye lbultkan 

bahwasanya me ltode l pe lmbe llajaran yang digulnakan di se lkolah te lrse lbult masih kulrang te lpat. 

Maka dari itul selorang gulrul julga ditulntult ulntulk bisa melmilih meltodel pelmbe llajaran yang bisa 

melmbulat siswa telrtarik ulntulk bellajar. 

Be lrdasarkan jawaban siswa pada gambar 1 me lnulnjulkkan bahwa masalah matelmatika 

siswa masih sangat le lmah. Telrlihat bahwa siswa salah dalam melnye lle lsaikan soal telrtelntul karelna 

hasil jawaban siswa salah dan langkah pe lnge lrjaan soal ullangan salah. Belbe lrapa faktor yang 

melmpe lngarulhi kelmampulan pelme lcahan masalah siswa yang bulrulk. Salah satulnya adalah 

pe lmbellajaran yang tidak mellibatkan aktivitas dan pelmbe llajaran siswa, namuln te ltap be lrorielntasi 

pada satul arah, yaitul dari gulrul ke l siswa.   

 

 
 Gambar 1. Le lmbar obse lrvasi te ls ke lmampulan awal siswa 

 

Be lrdasarkan pelrmasalahan diatas, maka pe lnelliti melne lrapkan selbulah modell pelmbellajaran 

agar prose ls be llajar melnarik dan melnye lnangkan. Ulpaya agar bisa me lngatasi pelrmasalahan ini 

yaitul delngan me lne lrapkan modell (ARIAS). Se llain itul, hal pelrtama ditelkankan pada modell 
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ARIAS adalah rasa pe lrcaya diri, se lrta pelmbelrian motivasi bellajar, selrta melnulmbulhkan minat 

siswa dari awal sampai akhir pelmbe llajaran. 

Me lnulrult Amri (2014),  mode ll ARIAS (Assulrance l, Relle lvancel, Intelre lst, Asse lssme lnt and 

Satisfaction) melrulpakan langkah awal dalam pelmbellajaran yang me lmbanguln ke lyakinan siswa 

bahwa dirinya mampul dan dapat be lrhasil. Prose ls pe lmbe llajaran ini belrkaitan delngan ke lhidulpan 

se lhari-hari siswa dan be lrtuljulan ulntulk me lmbangkitkan dan melmellihara minat ataul pe lrhatian 

siswa. Mode ll ARIAS te lrdiri dari lima bagian, yaitul: ke lpastian (kelpe lrcayaan), ke lpelntingan 

(se lsulai delngan ke lhidulpan siswa), minat (minat dan pelrhatian siswa), elvalulasi (elvalulasi) dan 

ke lpulasan (afirmasi). Sellain itul, bahan yang digulnakan julga haruls se lsu lai de lngan modell yang 

digulnakan yaitul yang be lrkaitan delngan kelhidulpan selhari-hari ataul komponeln modell yaitul 

re llelvansi (se lsulai de lngan ke lhidulpan selhari-hari). 

Salah satul inovasi  meldia pelmbellajaran yang me lnggulnakan telknologi mulltimeldia yakni 

meldia pelmbellajaran belrulpa videlo animasi. Videlo adalah selbulah ilulstrasi gambar hidulp agar 

ditampilkan ataul de lngan se lbultan lain ulntulk melnampilkan gambar belrge lrak de lngan sulara 

(Napitupulu, 2020). Seldangkan animasi me lrulpakan kulmpullan objelk yang haruls diprose ls 

se lde lmikian rulpa selhingga bisa me lnghasilkan ge lrakan. Yuanta (2020) mengatakan bahwa video 

merupakan suatu objek yang bergerak disertai suara. Media video yaitu suatu jenis media 

audiovisual yang mampu memperlihatkan suatu objek yang bergerak disertai suara yang sesuai 

pada isi gambar dan media tersebut. Be lrdasarkan ulraian diatas, pelnullis telrdorong me llakulkan 

pe lnellitian yang be lrjuldull ‘‘Pe lngarulh Mode ll Pelmbellajaran Assulrance l, Rellelvancel, Intelre lst, 

Asse lsme lnt, and Satisfaction (ARIAS) Be lrbantulan Videlo Animasi te lrhadap Ke lmampulan 

Pe lmelcahan Masalah Matelmatis siswa di SMP Ne lge lri 1 De lwantara.’’ 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pedekatan Penelitian 

Pe lne llitian ini melnggulnakan pe lnde lkatan kulantitif dan melnggulnakan jelnis pe lne llitian Qulasi 

E lxpelrime lntal. Pelnellitian delngan Qulasi E lxpelrime lntal ini melmiliki kellompok kontrol, namuln 

tidak bisa selpe lnulhnya melngontrol variabell elkstelrnal yang me lmpelngarulhi bagaimana 

e lkspe lrimeln dilakulkan (Sugiyono, 2019). 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan di SMP ne lge lri 1 De lwantara yang be lrada di Jl. Paloh Lada Ke lcamatan 

De lwantara Kabulpateln Ace lh Ultara dan dilaksanakan pada tanggal 16,17,24 dan 25 Me li selme lstelr 

ge lnap tahuln ajaran 2022/2023. 

 

Subjek dan Objek Penelitian 

Sulbje lk dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh siswa ke llas VIII yang te lrdiri dari 7 kellas, se ldangkan 

objelk dalam pelne llitian ini adalah dula kellas yang dipilih yaitul kellas VIII/C yang be lrjulmlah 25 

siswa dan se lbagai ke llas e lkspe lrimeln dan ke llas VIII/D yang be lrjulmlah 25 siswa se lbagai ke llas 

kontrol yang me lnggulnakan pe lmbellajaran saintifik. 
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Prosedur penelitian 

Prose ldu lr pe lne llitian adalah sulatul prose ls rangkaian ke lse llulrulhan ataul stratelgi yang dapat 

digulnakan dalam mellakulkan selbulah pe lne llitian. Dalam proseldulr pelne llitian ini langkah awal 

yaitul de lngan me llakulkan obse lrvasi ke l se lkolah, se ltellah selmulanya te lrsu lsuln barullah me llakulkan 

re lvisi se lsulai yang diarahkan sama pelmbimbing. Se llanjultnya me llakulkan pelnyulsulnan instrulmelnt 

dan mellakulkan olah data delngan me lnggulnakan softwarel SPSS 29 dan me lnarik kelsimpullan dari 

hasil pelne llitian. 

 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrulme ln dalam pelnellitian ini telrdiri dari instrulmelnt pelmbellajaran yaitul RPP dan LKPD,  

lelmbar obselrvasi dan instrulmeln tels. (Kaurnia Eka Lestari, 2015) melngatakan bahwasanya   

pe lngulmpullan data adalah sulatul kelgiatan melncari data di lapangan yang akan dimanfaatkan    

ulntulk melnjawab masalah pelne llitian. 

 

Teknik Analisis Instrumen dan Data  

Telknik analisis instrulmeln yang digulnakan yaitul ulji validitas, ulji relliabilitas, ulji daya pe lmbelda,    

se lrta ulji tingkat kelsulkaran. Adapuln te lknik analisis data yang digulnakan dalam pelne llitian adalah 

ulji normalitas, ulji homogelnitas dan ulji hipotelsis (t-te lst). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis ulji coba instrulmeln soal posttelst yang dilakulkan mellaluli ulji validitas, ulji        relliabilitas, ulji 

daya pelmbelda dan ulji tingkat kelsulkaran yang diolah melnggulnakan Microsoft elxcell 2010 dan dirangkulm 

dalam tabell 1, pelrhitulngan hasill ulji coba kelmampulan pelmelcahan  masalah matelmatis yaitul selbagai 

belrikult. 

 
    Tabell 1. Rangkulman Pelrhitulngan Hasill U lji Coba Kelmampulan Pelmelcahan         masalah  matelmatis 

No 

soal 

Validitas Reliabilitas TK DP Kesimpulan 

1 Valid  

 
 

Tinggi 

Muldah Sangat baik Digulnakan 

2 Valid Muldah Sangat baik Digulnakan 

3 Tidak valid Se ldang Re lndah Tidak 

digulnakan 

4 Valid Muldah Sangat baik Digulnakan 

5 Valid Muldah Sangat baik Digulnakan 

 

Keterangan: 

TK : Tingkat Kesukaran 

DP : Daya Pembeda Soal 

 

Be lrdasarkan hasil ulji coba 5 soal kelmampulan pelme lcahan masalah matelmatis dipelrolelh 4 

soal yang valid dan bisa digulnakan dalam pelne llitian. Data yang dikulmpullkan dipe lrolelh dari 

hasil instrulme lnt tels yaitul postte lst ke lmampulan pe lmelcahan masalah matelmatis siswa yang 
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melncakulp sellulrulh indikator pada akhir pe lrtelmulan ataul pe lmbellajaran baik kellas e lkspe lrimeln 

maulpuln ke llas kontrol. Be lrikult data statistic delscriptivel ulntulk postte lst ke lmampulan pe lmelcahan 

masalah matelmatis siswa kellas e lkspe lrimeln dan kellas kontrol 

Tabe ll 2. Data Statistic Delscriptivel Posttest 

Ke lmampulan Pe lmelcahan Masalah Matelmatis Siswa 

Kemampuan Siswa N Minimum Maximum Mean 

Postte lst Elkspe lrimeln 25 38 63 52,52 

Postte lst Kontrol 25 36 60 48,44 

 

Be lrdasarkan Tabell 2 dipelrolelh nilai maksimulm kelmampulan pe lmelcahan masalah 

matelmatis siswa pada ke llas e lkspe lrimeln adalah 63 dan nilai maksimulm pada ke llas kontrol 

adalah 60. Seldangkan nilai minimulm pada kellas elkspe lrimeln adalah 38 dan nilai minimulm pada 

ke llas kontrol adalah 36. Se llain itul dapat dilihat data nilai rata-rata kelmampulan pe lmelcahan 

masalah matelmatis siswa pada ke llas e lkspe lrimeln adalah 52,52 seldangkan nilai rata-rata 

ke lmampulan pelmelcahan masalah matelmatis siswa pada kellas kontrol adalah 48,44. Se llanjultnya, 

data posttelst keldula kellas akan dilakulkan ulji normalitas, ulji homoge lnitas, dan ulji   hipotelsis (ulji-

t) de lngan me lnggulnakan softwarel SPSS 29. 
1. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk mellihat apakah data yang dipe lrolelh dari nilai posttelst 

belrdistribulsi normal ataul tidak. Pada pelnellitian ini digulnakan ulji normalitas                     delngan Shapiro-wilk. 

Be lrikult hasil ulji normalitas kellas e lkspe lrimeln dan kontrol melnggulnakan software l SPSS 29 

disajikan pada tabell 3 belrikult ini 

           Tabe ll 3. Hasil Ulji Normalitas Data Ke lmampulan Pe lmelcahan Masalah Matelmatis 
 

Ke llompok Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Ke llas E lkspe lrimeln 0,958 25 0,370 

Ke llas Kontrol 0,967 25 0,577 

 

Be lrdasarkan data Tabell 3 bisa dilihat bahwa nilai signifikasi ulji Shapiro- Wilk pada skor 

ke llas elkspe lrimeln ke lmampulan pe lmelcahan masalah matelmatis siswa  kellas elkspe lrimeln yaitul 

0,370 dan ulntulk ke llas kontrol yaitul 0,577. Se lsulai delngan krite lria hipotelsis ulji normalitas pada 

Bab III yaitul te lrima 𝐻𝑜 jika sig. > α, de lngan α = 0,05. De lngan de lmikian hasil ulji kellas 

e lkspe lrimeln lelbih belsar dari nilai signifikan  maka data belrdistribulsi normal. 

 

2. Ulji Homoge lnitas 

Ulji homoge lnitas be lrfulngsi me lnge ltahuli apakah data hasil posttelst ke llas elkspe lrime ln dan 

ke llas kontrol homoge ln ataul tidak, dalam pe lnellitian ini melnggulnakan ulji lelve lnel statistic. Hasil 

pe lrhitulngan se lle lngkapnya dapat dilihat pada lelmbar lampiran. Be lrikult rangkulman hasil ulji 

homoge lnitas pada tels ke lmampulan pe lmelcahan masalah matelmatis siswa disajikan pada tabell 

pada tabell 4 belrikult ini. 
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    Tabe ll 4. Hasil Ulji Homoge lnitas Ke lmampulan Pelmelcahan Masalah matelmatis 
 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Posttets Based On Mean 0,651 1 48 0,424 

 

Be lrdasarkan Tabell 4 di atas, maka didapat nilai signifikan kelmampulan pe lmelcahan 

masalah matelmatis siswa yaitul 0,424. Se lsulai delngan kritelria hipotelsis ulji homoge lnitas pada 

Bab III de lngan kritelria 𝐻𝑜 jika sig. > α, de lngan α = 0,05. Dari hasil skor posttelst ulji 

homoge lnitas kelmampulan pelmelcahan masalah matelmatis siswa adalah 0,424 lelbih be lsar dari 

0,05. Se lhingga dapat disimpullkan bahwa variansi skor hasil posttelst kelmampulan pe lmelcahan 

masalah matelmatis siswa me lmiliki varians yang homoge ln. 

 

3. Ulji Hipote lsis (t-telst) 

Ho : 𝜇1 = 𝜇2 : Tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan mode ll pelmbellajaran Assulrance l, 
Relle lvancel, Inte lre lst, Asse lsme lnt, and Satisfaction (ARIAS) be lrbantulan vide lo 

animasi telrhadap ke lmampulan pelmelcahan masalah matelmastis siswa di 

SMP Ne lge lri 1 De lwantara. 

Ha : 𝜇1 ≠ 𝜇2 : Te lrdapat pe lngarulh mode ll pe lmbe llajaran yang signifikan Assulrance l, 

Re lle lvance l, Inte lre lst, Asse lsme lnt, and Satisfaction (ARIAS) be lrbantulan 

vide lo animasi te lrhadap ke lmampulan pe lme lcahan masalah mate lmatis 

siswa di SMP Ne lge lri 1 De lwantara. 

 

Be lrikult rangkulman hasil ulji hipotesis (t-test) pada tels kelmampulan pelme lcahan masalah 

matelmatis siswa disajikan pada tabell 5 be lrikult ini. 

       Tabe ll 5. Hasil Ulji Hipote lsis Ke lmampulan Pe lmelcahan Masalah Matelmatis 
 

 Lelve lne l’s Telst for         lqulality of 

variancels 

t-tels for Elqulality of Melan 

F Sig. T df Sig. (2-taileld) 

Hasil posttelst 

E lqulalvariancels 

assulme ld 

0.651 0,424 2.665 48 0,011 

 

Be lrdasarkan Tabell 5 hasil pelrhitulngan delngan me lnggulnakan ulji t ulntulk data   

ke lmampulan pelmelcahan masalah matelmatis siswa dipelrole lh 0,011. Se lsulai delngan kritelria 

pe lnguljiannya adalah jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak.  

Adapuln dalam pelne llitian ini melnggulnakan meldia pelmbellajaran belrulpa videlo animasi. 

Pe lnggulnaan vide lo animasi dalam prosels pe lmbellajaran sangatlah pelnting, de lngan vide lo animasi 

bisa melnarik minat siswa ulntulk be llajar. Dalam pelne llitian ini, pelnelliti melnggulnakan vide lo 

animasi dari matelri pellulang yang diambil dari sulmbelr youltulbe l. Be lrikult ini adalah belbe lrapa 

potongan vide lo animasi telrselbult. 
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                                      Gambar 2. Tampilan Awal Vide lo Animasi 
 
 
 

 
 

 
 

 
                                     

                                    Gambar 3. Tampilan Akhir Vide lo Animasi 
 

   

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 
 Te lrdapat pe lngarulh mode ll pe lmbe llajaran (ARIAS) be lrbantulan vide lo animasi  te lrhadap 

ke lmampulan pe lme lcahan masalah mate lmatis siswa di SMP Ne lge lri 1 De lwantara. Hal ini 

dapat dilihat dari hasi ulji t dipe lrole lh se lbe lsar  0,011, se lsulai de lngan krite lria pe lnguljiannya 

adalah jika nilai sig. < 0.05 maka 𝐻𝑜 ditolak. 

 

SARAN 
 Bagi Pe lne lliti, Pe lrlul dibe lrikan re lward ke lpada siswa se lsuldah prose ls pe lmbe llajaran agar  

siswa se lmangat dalam be llajar dan de lngan me lne lrapkan mode ll pe lmbe llajaran (ARIAS) 

be lrbantulan vide lo animasi yang me lmbulat siswa te lrtarik ulntulk be llajar. Bagi gulrul, Pe lran 

gulrul ulntulk be lrsikap te lgas sangat pe lnting.dalam me lne lrapkan mode ll pe lmbe llajaran (ARIAS) 

agar te lrcipta sulasana ke llas yang kondulsif kare lna siswa diwajibkan ulntulk be lrtulkar pikiran 

antar anggota ke llompok. Se ldangkan, bagi pe lne lliti se llanjultnya, agar bisa melnjadikan 

pe lne llitian ini me lnjadi re lfe lre lnsi dan me lnge lmbangkannya me lnjadi le lbih baik agar 

pe lnggulnaan mode ll pe lmbe llajaran (ARIAS). 
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